BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Penelitian ini bertujuan untuk menyajikan bukti empiris mengenai

adanya praktik perataan laba pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di

Bursa Efek Surabaya dengan melihat faktor-faktor yang dapat dikaitkan

dengan terjadinya praktik perataan laba. Faktor-faktor dalam penelitian imi

adalah ROL ROE, DER, LEV, dan Current Ratio (CR).

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan pada Bab IV, maka dapat
disimpulkan bahwa :

1. Hasil analisis deskriptif dapat dilihat bahwa perusahaan-perusahaan yang
melakukan perataan laba memiliki rata-rata (mearn) ROE dan DER lebih
besar dibanding perusahaan yang tidak melakukan praktik perataan laba.
Sedangkan ROI, LEV, dan CR perusahaan perata mempunyai rata-rata
lebih kecil dibandingkan yang bukan perata laba.

2. Hasil pengujian univariate menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan rata-
rata variabel ROI, ROE, DER, LEV, dan Current Ratio diantara
perusahaan yang melakukan perataan laba dan tidak.

3. Hasil pengujian multivariate baik dalam metode serentak maupun terpisah
dari variabelbindependen tersebut tidak menunjukkan ada pengaruh praktik

perataan laba.




4. DER telah melewati tahapan yang ke-empat dan terlihat satu-satunya
variabel yang mempunyai nilai p-value yang terkecil (0,610) namun tetap

saja punya tingkat signifikansi lebih besar 5%.

B. Keterbatasan
Penélitian ini masih memiliki beberapa keterbatasan. Adapun
keterbatasan penelitian yang dapat diungkapkan disini antara lain :

1. Rentang waktu yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu empat periode
masih terlalu singkat dibandingkan dengan penelitian sebelumnya yang
dapat mencakup waktu sampai lebih dari delapan tahun.

2. Penelitian ini juga tidak melihat pengaruh Standar Akuntansi Keuangan
dan peraturan perpajakan yang baru. Perubahan standar akuntansi dan
peraturan ini dapat mempengaruhi besarnya laba bersih setelah pajak
perusahaan yang dijadikan tujuan perataan laba dalam penelitian ini.

3. Dalam penelitian ini hanya menggunakan sampel perusahaan manufaktur
saja yang terdaftar di BES, tidak semua perusahaan publik dijadikan
sampel.

4. Faktor yang diperkirakan mempengaruhi perataan laba hanya lima rasio
keuangan saja.

5. Penggﬁnaan model klasifikasi Eckel (1981) yang sederhana mungkin

berpengaruh terhadap kesimpulan penelitian.
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C. Saran

Penelitian ini masih banyak kekurangan dan perlu diadakan berbagai

tindakan penyempurnaan untuk studi berikutnya di masa yang akan datang.

Pada penelitian selanjutnya, perlu dipertimbangkan beberapa hal sebagai

berikut:

1.

Mempérgunakan rentang waktu yang lebih panjang dan dengan periode
waktu yang berbeda.

Pengaruh standar akuntansi dan peraturan perpajakan yang baru sebaiknya
diperhatikan di dalam melakukan pengujian.

Sampel yang digunakan lebih variasi dan banyak, tidak hanya perusahaan
manufaktur saja seperti perusahaan jasa, perbankan, perhotelan, koperasi
dan sebagainya.

Menggunakan variabel lain yang diperkirakan berpengaruh seperti Net
Profit Margin (Edy dan Arleen,2005), ukuran perusahaan, sekior industri
dan keberadaan perencanaan bonus (Jin dan Machfoedz, 1998), tingkat
inflasi (S.Munawir, 2004) dan pengaruh kebijakan akuntansi terhadap laba
(Ilmainir dalam Jin dan Machfoedz, 1998).

Penelitian selanjutnya dapat menguji klasifikasi sampel dengan model lain
selain Indeks Eckel seperti Model Moses (1987) dan menggunakan model
discretionary accrual dan non-discretionary accrual (Hanis Wibisono,

2005).
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